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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Pengaruh likuiditas 

terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI (2) Pengaruh solvabilitas terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI.Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif, variabel 

penelitian ini meliputi variabel dependen dan independen, sampel dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Pemilihan 

sampel menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah 23 

perusahaan selama periode 2016 - 2018. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode analisis regresi linier berganda.Hasil menunjukkan bahwa 

secara parsial likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan 

solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas dan secara simultan 

likuiditas dan solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas. 
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  A B S T R A C T 

   

The purpose of this study was to determine (1) The effect of liquidity on 

profitability in manufacturing companies in the consumer goods industry 

sector listed on the IDX (2) The effect of solvency on profitability in 

manufacturing companies in the consumer goods industry sectors listed on 

the IDX. This research is a quantitative type, the variables of this study 

include the dependent and independent variables, the sample in this study is 

the manufacturing companies in the consumer goods industry sector which 

are listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the period of 2016 - 

2018. The sample selection uses a purposive sampling method with a total of 

23 companies during the 2016-2018 period. The research method used is 
multiple linear regression analysis method. The results show that liquidity 

partially has no effect on profitability while solvency has an effect on 

profitability and simultaneously liquidity and solvency have an effect on 

profitability. 

 

Keywords: Liquidity, Solvency, Profitability  
 

 

PENDAHULUAN 

Memperoleh laba merupakan tujuan mendasar didirikannya suatu perusahaan. Setiap perusahaan pada intinya ialah 

untuk mendapatkan profit yang maksimal. Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi rasio profitabilitas dari 

perusahaan maka semakin tinggi juga keuntungan yang diperoleh dari perusahaan tersebut (Sunyoto, 2013). Laba 

didapat dari semua kegiatan berupa penjualan, jumlah karyawan, kas, juga besarnya modal. Laba dapat 
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meningkatkan kekayaan investor sebagai penanam modalnya setelah dikurangi biaya-biaya. Karena laba diperoleh 

dari selisih harga penjualan yang dikurangi dengan biaya produksi.  

Rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan adalah rasio profitabilitas. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan 

dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan 

(Kasmir, 2016).  

Besarnya laba digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Analisis rasio profitabilitas sangat penting bagi 

semua pengguna, khususnya investor ekuitas dan investor kreditor. Bagi investor ekuitas, laba merupakan satu-

satunya faktor penentu perubahan nilai efek. Dan bagi investor kreditor, laba dan arus kas operasi umumnya 

merupakan sumber pembayaran bunga dan pokok. Pengelolaan aset dalam perusahaan dibutuhkan perhatian yang 

sangatserius oleh perusahaan yang mana ini berhubungan dengan pengambilan keputusan. Diharapkan demikian, 

karena aset yang dikelola dengan baik dan adanya hutang yang sedikit dari jumlah aset yang ada akan membantu 

bertambahnya laba dan sebagai tugas manager menghitung jumlah laba yang didapat perusahaan dan yang akan 

dibayar untuk hutang perusahaan. Fred Weston dalam (Kasmir, 2016) menyebutkan bahwa rasio likuiditas 

(liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

(untung jangka pendek). Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang 

tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.  

Perusahaan tidak bisa melunasi utang jangka pendek pada tanggal jatuh temponya. Dan perusahaan akan 

mengurangi kesempatan untuk meraih keuntungan yang lebih besar. Bagi para kreditur perusahaan, keadaan tidak 

atau kurang likuid ini bahkan kemungkinan bisa berarti sebagai suatu awal kerugian yang akan diderita atas 

sebagian dari atau seluruh jumlah bunga beserta pokok pinjaman. Perusahaan juga tidak akan lagi mampu untuk 

melaksanakan ketentuan- ketentuan yang telah diatur dalam kontrak dengan hubungannya kepada perusahaan 

sebagai supplier bagi para pelanggan yang bersangkutan.  

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban perusahaan yang meliputi 

utang jangka pendek dan utang jangka panjang, baik perusahaan masih berjalan maupun dalam keadaan dilikuidasi 

(Sunyoto, 2013). Apabila dari hasil perhitungan, perusahaan ternyata memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, maka 

hal ini akan berdampak timbulnya risiko kerugian lebih besar, tetapi juga ada kesempatan mendapat laba juga 

besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas yang rendah tentu mempunyai risiko kerugian 

lebih kecil pula, terutama pada saat perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya return 

pada saat perekonomian tinggi (Kasmir, 2016). Besar kecilnya rasio tergantung pula pada pinjaman yang dimiliki 

perusahaan, disamping ekuitas yang dimiliki.  

Jika solvabilitas dikaitkan dengan likuiditas, untuk para calon kreditur jangka panjang, demikian juga untuk para 

pemilik dan calon pemilik saham, likuiditas yang diperlukan bukanlah likuiditas yang terjadi pada saat mereka 

mempertimbangkan pemberian kredit jangka panjang atau pembelian saham perusahaan. Sebab bagi mereka 

debitur atau penerbit saham yang pada umunya menguntungkan adalah perusahaan yang mempunyai prospek cerah 

tetapi likuiditasnya dalam keadaan rendah. Meskipun kreditor jangka pendek selalu disarankan untuk 

memfokuskan perhatiannya pada keuntungan para pemegang saham biasa, kreditor jangka pendek lebih 

memperhatikan prospek perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek. Karena likuiditas jangka pendek 

sudah menggambarkan kemampuan perusahaan tersebut untuk memenuhi kewajibannya (Prastowo, Dwi; Juliaty, 

2005).  

 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam uji penelitian ini menggunakan model kuantitatif, karena penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis yang 

telah dikemukakan sebelumnya dengan melihat dan mengkaji pengaruh 2 (dua) variabel independen yaitu 

likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 

Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 

yang sudah dipublikasikan. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan perusahaaan sub sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yakni berjumlah 49 perusahaan. Sampel 

menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan data diambil berdasarkan kesesuaian kategori dan 
kriteria yang ditetapkan sebelumnya. Sehingga, perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018 yang sesuai kriteria sejumlah 23 perusahaan. Jadi 

jumlah sampel penelitian (n) selama tiga tahun yaitu 23 x 3 = 69 perusahaan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, skewness (kemencengan distribusi) (Sanusi, 

2011:115).  

 

2. Uji Asumsi Klasik  

Syarat yang harus dipenuhi adalah data tersebut harus didistribusikan secara normal. Ada 4 (empat) masalah utama 

yang seringkali muncul dan dapat mengakibatkan tidak terpenuhinya asumsi dasar yaitu uji normalitas, 

autokorelasi, multikolinieritas dan heteroskedastisitas. Jika asumsi-asumsi tersebut dipenuhi maka akan 

menghasilkan nilai parameter yang BLUE (Best Linier Unbiased Estimator).   

 

a. Uji Normalitas  

Pengujian ini untuk mengetahui apakah variabel dependen dan independen dalam model regresi mempunyai 

distribusi normal atau tidak maka perlu dilakukan analisis grafik yang menguji normalitas data, metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-smirnov dengan test distribusi normal dimana kriteria yang 

digunakan yaitu jika signifikan dari Asymp. Sig (2-failed) lebih besar dari a = 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal. Dengan demikian berarti model regresi layak digunakan karena sudah memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Uji Multikolinieritas  

Pendektesian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF dari hasil analisis regresi. Jika 

nilai VIF > 10 terdapat gejala multikolinearitas yang tinggi (Sanusi, 2011:142). c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dideteksi dengan melakukan uji Durbin Watson(d). Hasil perhitungan Durbin Watson (d) 

dibandingkan dengan nilai d table pada α = 0,05. Tabel d memiliki dua nilai, yaitu nilai batas atas (dU) dan nilai 

batas bawah( dL ) untuk berbagai nilai n dan k. Ketentuan pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah 

sebagai berikut (Candrawati, 2017) : 1) 0 < d < dl, artinya ada autokolerasi  

2) dl  du, artinya tidak ada kesimpulan  

3) 4-dl < d < 4, artinya ada autokolerasi  

4) (4-du)  d (4-dl), artinya tidak ada kesimpulan  

5) du < d < (4-du), artinya tidak ada autokolerasi  

 

c. Uji Heterokedastisitas  

Uji heteroskedostisitas digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 

pengamatan. Jika terjadi persamaan varian dalam pengamatan satu dan lainnya maka disebut homokedastisitas, 

jika tidak terjadi persamaan maka disebut heteroskedostisitas. Agar layak untuk digunakan syarat yang harus 

terpenuhi adalah tidak adanya heteroskedostisitas. Untuk menentukan heteroskedostisitas dapat menggunakan 

grafik scatterplot. Titik titik yang terbentuk harus menyebar secara acak, tersebar baik di atas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi ini terpenuhi maka tidak terjadi heteroskedostisitas, begitu juga sebaliknya 

(Candrawati, 2017).   

 

3. Analisis regresi Linier Berganda  

Sanusi (2011:134) mengemukakan bahwa regresi linier berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi 

linier sederhana, yaitu menambah jumlah variable bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih 

variabel bebas.  

Adapun persamaan regresi yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

Y = α  +  β1 X1  +  β2 X2+ ε  

Keterangan :   

Y    : Profitabilitas  

α    : Konstanta  

β1β2β3 β4  : Koefisien regresi (slope coefisient)  

X1    : Likuiditas  

X2    : Solvabilitas  

ε    : Kesalahan Pengganggu  

Dengan data yang teb lah dikumpulkan maka dilakukan analisis dengan menggunakan uji asumsi klasik. Uji asumsi 

klasik dilakukan untuk menguji kelayakan regresi yang selanjutnya akan digunakan dalam menganalisa data guna 

menjawab hipotesis penelitian.  

d  
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4. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis sama artinya dengan menguji signifikansi koefisien regresi linear berganda secara parsial yang seikat 

dengan pernyataan hipotesis penelitian (Sanusi, 2011:144).  

 

Uji t (Parsial)  

Uji t merupakan alat uji untuk mengetahui apakah variabel indenpenden likuiditas (X1) dan solvabilitas (X2) 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel denpenden profitabilitas (Y). Uji t ini pada dasarnya menunjukkan 

seberapa besar pengaruh suatu variabel indenpenden secara individu dalam menerangkan variabel denpendennya. 

Pengujian yang digunakan dalam mengambil keputusan pada hipotesis yaitu dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 (α=5%). Berikut pengujian hipotesis dalam penelitian ini (Algifari, 2013):  

H1 = Jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel likuiditas dan solvabilitas secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel profitabilitas.  

H2 = Jika nilai signifikan > 0,05 maka variabel likuiditas dan solvabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

variabel profitabilitas.  

  

Uji F (Simultan)  

Uji f merupakan alat uji untuk mengetahui apakah variabel indenpenden likuiditas dan solvabilitas 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel denpenden profitabilitas. Uji f ini pada dasarnya menunjukkan 

seberapa besar pengaruh suatu variabel indenpenden dalam menerangkan variabel denpendennya. Pengujian yang 

digunakan dalam mengambil keputusan pada hipotesis yaitu dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 

0,05 (α=5%) (Mansur, 2015). Berikut pengujian hipotesis dalam penelitian ini:  

H1 = Jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel likuiditas dan solvabilitas secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel profitabilitas.  

H2 = Jika nilai signifikan > 0,05 maka variabel likuiditas dan solvabilitas secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas.  

 

Uji Koefesien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan yang paling baik dalam analisa 

regresi, hal ini ditunjukan oleh besarnya koefisien determinasi (R2) antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Jika 

koefisien determinasi nol berarti variabel indenpenden sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel denpenden. 

Apabila koefisien determinasi semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel indenpenden 

berpengaruh terhadap variabel denpenden. Karena variabel indenpenden pada penelitian ini lebih dari 2, maka 

koefisien determinasi yang digunakan adalah Adjusted R Square (Sanusi, 2011:147). Dari koefisien determinasi 

(R2) ini dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur besarnya sumbangan dari beberapa variabel X terhadap variasi 

naik turunnya variabel Y yang biasanya dinyatakan dalam persentase.  

  

Pembahasan  

1. Statistik Deskriptif  

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 0,59 8,64 2,7906 1,99818 

DAR 0,00 0,73 0,3615 0,18608 

ROA 0,00 0,53 0,1134 0,11914 

            Sumber : Output SPSS, 2020 

 

Tabel 1 menunjukkan nilai minimum, nilai maksimum, mean, dan standar deviasi dari variabel likuiditas, 

solvabilitas dan profitabilitas pada tahun 2016-2018. Variabel likuiditas (CR) dengan sampel (n) berjumlah 69 

diketahui bahwa likuiditas memiliki nilai minimum sebesar 0,59 nilai maksimum sebesar 8,64  dan  nilai mean 

sebesar 2,7906 dengan standar deviasi sebesar 1,99818.Variabel solvabilitas (DAR) dengan sampel (n) berjumlah 

69 diketahui bahwa solvabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0,00, nilai maksimum sebesar 0,73, nilai 

meansebesar 0,3615 dengan standar deviasi sebesar 0,18608.Variabel profitabilitas (ROA) dengan sampel (n) 

berjumlah 69 diketahui bahwa nilai perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0,00, nilai maksimum sebesar 

0,53, nilai mean dari nilai perusahaan  sebesar 0,1134 dengan standar deviasi sebesar 0,11914.  
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2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas  

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,081  

Sumber : Output SPSS  

Berdasarkan hasil Uji Normalitas dapat dilihat pada tabel 2 diatas dapat di simpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat pada kolom nilai Asymp.Sig. (2-tailed) yang menunjukan nilai sebesar 

0,081 yang menunjukkan nilai lebih besar dari a = 0,05 sehingga data residual berdistribusi normal. b. Uji  

 

b. Uji Multikolinieritas  

 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolineritas 

 Variabel  Tolerance  VIF  

 CR  0,246  4,067  

 DAR  0,246  4,067  

                                   Sumber  : Output SPSS, 2020  

Berdasarkan tabel 3 diketahui tolerance likuiditas (CR) bernilai 0,246, solvabilitas (DAR) bernilai 0,246. Artinya 

nilai tolerance masing – masing variabel lebih dari 0,1. Nilai VIF dari likuiditas (CR) bernilai 4,067, solvabilitas 

(DAR) bernilai 4,067 yang artinya nilai VIF kurang dari 10. Disumpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolineritas pada model regresi penelitian ini.  

 

c. Uji Autokorelasi  

Tabel 4 Hasil Uji Autokolerasi 

dL  dU  4 – dU  Durbin-Watson  Uji Autokolerasi  

1.5205  1.7015  2.2985  1,833  Tidak terjadi autokolerasi  

              Sumber : Hasil Output SPSS, 2020  

Hasil uji Durbin-Watson menunjukkan bahwa nilai d sebesar 1,833 nilai d tersebut terletak diantara dU dan 4 – 

dU. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa dU < d < 4 – dU sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi 

positif maupun negatif pada model regresi penelitian ini.  

 

d. Uji Heterokedastisitas  

  
Gambar 1 Hasil Uji Heterokedastisitas  

       Sumber : Output SPSS, 2020 

 

Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar 4.2 tampak bahwa sebaran data tidak membentuk pola yang jelas, titik 

– titik data menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi.  
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3. Analisis Regresi Linier Berganda  

 

                        Tabel 5 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

 Variabel  B  Std. Error  

 (Constant)  -,090  0,092  

 CR  -0,023  0,014  

 DAR  0,381  0,151  

                      Sumber : Output SPSS, 2020  

  

Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi pada penelitian ini yaitu :  

Y = -0,090 + (0,023 X1) + 0,381 X2 + 0,092  

Keterangan :  

Y = Profitabilitas  

α  =  -0,090 (Constant)  

X1 = -0,023 (Likuiditas)  

X2 = 0,381 (Solvabilitas)  

 

Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut, masing – masing variabel independen dapat 

diinterprestasikan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan sebagai berikut :  

a. Konstanta sebesar -0,090 artinya jika likuiditas (X1), solvabilitas (X2) nilainya 0, maka profitabilitas (Y) 

nilainya -0,090.  

b. Koefisien regresi variabel likuiditas (X1) sebesar 0,023 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap 

dan likuiditas mengalami penurunan 1% maka profitabilitas (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,023. 

Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara likuiditas dengan  profitabilitas, semakin 

naik likuiditas maka semakin rendah profitabilitas perusahaan.  

c. Koefisien regresi variabel solvabilitas (X2) sebesar 0,381 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap 

dan solvabilitas mengalami kenaikan 1% maka profitabilitas (Y) akan  mengalami kenaikan sebesar 0,381. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara solvabilitas dengan profitabilitas perusahaan, 

semakin rendah debit rasio, maka semakin meningkat profitabilitas perusahaan.  

 

4. Uji Hipotesis  

a. Uji t (Parsial)  

    Tabel 6 Hasil Uji t (Parsial)  

 
 CR  1,668  0,100  

 DAR  2,531  0,014  

Sumber : Output SPSS, 2020  

Pengujian hipotesis 1 menyatakan bahwa likuiditas (CR) tidak berpengaruh  terhadap profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dijelaskan bahwa untuk variabel likuiditas menunjukkan nilai sebesar 0,100. Nilai 

tersebut lebih besar daripada nilai α = 0,05 yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.  

Pengujian hipotesis 2 menyatakan bahwa solvabilitas (DAR) berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dijelaskan bahwa untuk variabel solvabilitas menunjukkan nilai sig sebesar 0,014. 

Nilai tersebut lebih kecil dibandingkan nilai α = 0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.  

 

b. Uji F (Simultan)  

Tabel 7 Hasil Uji F (Simultan) 

 
Sumber : Output SPSS, 2020  

 

Dari Tabel  dapat diketahui bahwa model persamaan ini memiliki tingkat signifikasi, yaitu 0,013 lebih kecil 

dibandingkan taraf signifikasi α (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen likuiditas dan 

solvabilitas dalam model penelitian ini secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu  

Variabel   T   Sig.   

CR     
0,013   

  
Berpengaruh   DAR   
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Profitabilitas.  

 

5. Koefesien Determinasi  

 

                                         Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 Adjusted R Square  0,075  

Sumber : Output SPSS, 2020  

 

Dari Tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa Adjusted R Square (R2) adalah 0,075. Hal ini berarti bahwa 7,5% 

variabel Profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Likuiditas dan Solvabilitas. Sedangkan 

92,5% dijelaskan oleh factor-faktor lain diluar model yang dianalisis.  

  

Pembahasan 

Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas  

Berdasarkan tabel  hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa H0 diterima sedangkan H1 ditolak. Dalam hal 

ini berarti likuiditas (current ratio) sebagai variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). Fred Weston  dalam (Kasmir, 2016) menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Yang artinya, 

apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah 

jatuh tempo. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajibannya, dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan 

likuid. Nilai likuiditas yang terlalu tinggi berdampak kurang baik terhadap earning power karena adanya iddle cash 

atau menunjukkan kelebihan modal kerja yang dibutuhkan, kelebihan ini akan menurunkan kesempatan 

memperoleh keuntungan (Afrinda, 2013).  

Pendapat lain diungkapkan oleh penelitian Prakosa (2017) yang membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini berarti bahwa jika likuiditas menurun maka profitabilitas 

perusahaan akan meningkat. Afrinda (2013) juga berpendapat demikian pada penelitiannya yang meneliti pada 

perusahaan makanan dan minuman di BEI menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan (Afrinda, 2013). Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Candrawati (2017) bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. Penelitian tersebut diperkuat oleh Christyna (2006) yang meneliti pengaruh likuiditas terhadap 

profitabilitas perusahaan. Variabel pada penelitian tersebut antara lain variabel independen yaitu likuiditas. 

Sedangkan variabel dependennya adalah profitabilitas. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  

Tinggi rendahnya likuiditas perusahaan dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban. Likuiditas yang tinggi dapat menunjukkan kelebihan adanya uang kas atau kelebihan aktiva lancar 

lainnya dibanding dengan likuiditas yang akan dibutuhkan. Dalam penelitian ini rasio likuiditas diwakili oleh 

current ratio dengan tujuan dapat mengukur kemapuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Jika CR suatu perusahaan tinggi berarti semakin kecil resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

dan resiko terebut akan ditanggung oleh pemegang saham juga semakin kecil, sehingga current ratio sangat 

penting dalam pendanaan utang bagi perusahaan dengan menunjukkan presentasi aktiva. Penelitian ini didukung 

dengan hasil penelitian (Sari, n.d.) yang menyatakan bahwa likuiditas secara parsial tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap profitabilitas.  

 

Pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas  

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua menunjukkan  H0 ditolak sedangkan H2 diterima. Dalam hal ini bahwa 

likuiditas (variabel bebas) memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Debt to Asset Ratio (DAR) 

yang dimiliki oleh perusahaan yang dijadikan sampel penelitian yang berjumlah  23 perusahaan sebagian 

mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahun penelitian sedangkan lainnya berfluktuasi.   

Dalam hal ini diketahui bahwa rasio solvabilitas mampu untuk membayar seluruh kewajibannya baik jangka 

pendek maupun jangka panjang. Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian (Fadhilah, n.d.). Semakin 

meningkat DAR maka diikuti dengan kenaikan profitabilitasnya. Solvabilitas yang tinggi yang dimiliki perusahaan 

maka akan mempunyai resiko kerugian besar tetapi juga mempunyai kesempatan memperoleh laba profitabilitas, 

artinya jika kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba naik maka kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh hutangnya juga naik.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode analisis linier berganda, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas 
berdasarkan hasil uji parsial menyatakan bahwa variabel solvabilitas secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018.  
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